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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian yang diuraikan diatas,  penulis 

menemukan empat faktor yang menjadi penyebab kegagalan program pemberdayaan 

masyarakat desa Ella Hulu. Pertama, rendahnya kinerja petugas lapangan. Rendahnya kinerja 

petugas lapangan dapat ditandai dengan beberapa hal yaitu enggan untuk turun ke lapangan 

untuk meninjau lokasi. Sehingga mausyarakat tidak mampu untuk merasakan kehadirannya 

dalam menjalankan tugas yang sangat dibutuhkan masyarakat desa. Kedua, pemilihan lokasi 

yang tidak tepat. Hal itu dikarenakan pada saat musim kemarau mengakibatkan sawah tersebut 

mengalami kekeringan, tetapi sebaliknya jika sedang musim hujan maka sawah di lokasi 

tersebut akan terendam banjir. Hal tersebut juga berkaitan dengan faktor yang pertama karena 

petugas yang tidak turun ke lapangan secara langsung. Ketiga, Kurangnya fasilitas dari 

pemerintah. Contohnya seperti tidak adanya penyuluhan serta tidak tersedianya sarana dan pra 

sarana seperti traktor untuk memudahkan pekerjaan dalam menjalankan program tersebut. 

Keempat, terbatasnya keterampilan serta pengetahuan yang dimiliki masyarakat desa. 

Dikarenakan tidak ada petugas yang mendampingi masyarakat dalam menjalankan program 

tersebut, sehingga menyebabkan masyarakat yang memang tidak memiliki cukup pengetahuan 

dalam mengelola program mengalami kesulitan. 

Namun dari keempat faktor tersebut ada satu faktor yang sangat berpengaruh pada 

kegagalan program pemberdayaan yaitu rendahnya kinerja petugas lapangan. Rendah nya 

kinerja petugas lapangan dikarena tidak adanya petugas atau fasilitator yang datang untuk 

mendampingi masyarakat saat menjalankan program. Mengingat bahwa keseriusan petugas 

atau fasilitator sangat penting untuk membantu mengembangkan pembangunan yang ada di 
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desa. Adanya fasilitator tentu akan memudahkan masyarakat dalam menjalankan program. 

Tetapi nyatanya petugas malah tidak ikut berpartisipasi dalam menjalankan program. Akibat 

tidak adanya partisipasi dari petugas yang seharusnya mendampingi saat berjalannya program 

hal itu jadi menyulitkan masyarakat desa.  

 Hal ini membuktikan bahwa kinerja dari  petugas itu dinilai sangat rendah karena tidak 

mampu untuk menjalankan tugasnya. Kurangnya peran aktif dari petugas dalam menjalankan 

perannya membuktikan sikap dari petugas yang tidak bertanggungjawab pada tugas dan 

perannya sebagai fasilitator. Padahal hal itu tentunya sangat dibutuhkan oleh masyarakat desa. 

Hasilnya kegiatan pemberdayaan yang dilakukan di Desa Ella Hulu sama sekali tidak mampu 

untuk merangsang kehidupan masyarakat desa untuk hidup lebih baik. Sikap yang tidak 

bertanggungjawab serta rendahnya kinerja petugas telah membuktikan bahwa mereka tidaklah 

serius dalam menjalankan tugasnya. Serta dinilai telah gagal dalam melakukan tugas dan 

perannya sebagai seorang fasilitator. 

 

 

 

4.2. Saran 

Sehubung dengan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka saran 

peneliti adalah : 

1. Petugas lapangan seharusnya melakukan tugas nya dan bertanggungjawab untuk 

mendampingi masyarakat ketika program berlangsung.  

2. Dalam menjalankan program pemberdayaan sangat perlu adanya kerja sama 

anatara masyarakat desa yang mengelola program dan petugas lapangan yang 

bertugas membantu masyarakat. Petugas lapangan seharysnya lebih bertanggung 
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jawab dalam menjalan tugas dan perannya untuk lebih membantu masyarkat desa 

untuk memecahkan masalah.  

3. Pemerintah seharusnya mengadakan pembinaan atau penyuluhan terlebih dahulu 

sebelum program tersebut berjalan. Agar kelak masyarakat desa paham mengenai 

tata cara dalam menjalankan program tersebut. sehingga dengan diadakannya 

pembinaan atau penyuluhan dapat mempermudah masyarakat juga dalam 

menjalankan program tersebut. untuk memaksimalkan program haruslah ada 

pembinaan dan penyuluhan yang diberikan oleh petugas lapangan atau fasilitator. 

4. Pemerintah seharusnya lebih memperhatikan pendidikan yang ada di desa-desa. 

Karena begitu banyak masyarakat desa yang tidak memiliki pendidikan yang 

cukup baik dikarenakan memang kondisi mereka yang miskin. Sehingga tidak 

mampu untuk membayar uang sekolah. 

 


